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Abstrak 
Mitra dari Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah siswa kelas XII dari 
SMK Negeri 3 dan SMK PIUS X Kota Magelang. Siswa tersebut adalah siswa dari 
program keahlian tata kecantikan dan jasa boga. Sebagai siswa SMK tentu saja mereka 
telah dibekali dengan keterampiilan yang langsung dapat diaplikasikan untuk bekerja 
di masyarakat. Akan tetapi agar dapat berhasil, selain dibutuhkan keterampilan dan 
keahlian, juga dibutuhkan kemampuan untuk dapat berwirausaha. Sebelum terjun ke 
dunia usaha juga dibutuhkan perencanaan yang matang agar sumber daya yang telah 
dikorbankan dapat memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Pemberian 
pelatihan penyusunan business plan diharapkan dapat meningkatkan kesiapan, 
kepercayaan, dan kemampuan diri dari para siswa SMK sebelum mereka akhirnya 
terjun ke dunia bisnis nantinya. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini 
dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah observasi dan wawancara 
dengan melakukan metode pengumpulan data dokumentasi dan diskusi dengan guru 
kewirausahaan dan guru BK. Melalui diskusi ini, diketahui bahwa kesiapan dan 
kepercayaan diri para siswa SMK untuk menghadapi dunia bisnis setelah lulus masih 
terbatas. Selanjutnya, pada tahap kedua adalah tahap pengembangan solusi melalui 
pemberian pelatihan penyusunan business plan.  Luaran utama yang dicapai dalam 
kegiatan ini adalah tersusunnya business plan dari para siswa. Luaran lain yang 
dicapai adalah peningkatan pengetahuan dan motivasi dari para siswa untuk mulai 
berwirausaha. 
 




Fatayat NU adalah badan otonom NU untuk kalangan perempuan muda. Fatayat NU 
yang didirikan di Surabaya pada tahun 1950 telah berkembang ke seluruh nusantara. 
Fatayat NU wilayah Jawa Timur memiliki beberapa program kerja unggulan, di 
antaranya adalah sejuk atau sejuta kader. Dalam program tersebut, kader yang berada di 
desa memberikan gerakan yang massif di lingkungannya masing- masing.  
Kepedulian Fatayat NU Jatim terhadap perempuan ditunjukkan pada kepedulian 
organisasi tersebut terhadap kondisi perekonomian perempuan di masa pandemi Covid -
19 yang sedang melanda banyak negara saat ini. Perempuan merupakan pihak yang 
rentan terdampak Covid-19 dari aspek kesehatan, sosial dan ekonomi. Hal tersebut 
disampaikan oleh Menteri Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, I Gusti 
Ayu Bintang Darmawati.  
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Kondisi perekonomian memburuk akibat pandemi covid-19 yang melanda Indonesia. 
International Monetary Fund (IMF) memproyeksikan ekonomi global tumbuh minus di 
angka 3%. Lebih dari 1,5 juta pekerja dirumahkan dan kena PHK. Dari jumlah tersebut, 
265 ribu adalah pekerja informal. Penurunan okupansi hotel juga memperburuk kondisi 
ekonomi akibat pandemi.  
Menurut Natasha Mudhar, pendiri The World We Want menyatakan bahwa 
perempuan muda, bergaji rendah adalah yang paling terdampak dari sisi ekonomi akibat 
covid-19. Perempuan yang bertindak sebagai orang tua tunggal juga lebih terdampak. 
Meskipun para perempuan tersebut bekerja di sektor kunci seperti kesehatan, namun 
dengan memiliki tanggungan anak di rumah, pekerjaan tersebut tidak dapat serta merta 
dapat dilakukan di rumah karena anak – anak mereka membutuhkan perhatian lebih, 
sedangkan mereka tidak dapat menyewa pengasuh.  
Dengan melihat dampak ekonomi yang cukup besar terhadap perempuan, maka 
Fatayat NU Jatim tergerak untuk memberikan bantuan kepada perempuan – perempuan 
tersebut. Bantuan tersebut tentunya tidak bisa diberikan secara acak, karena itu Fatayat 
NU Jatim membutuhkan Sistem Informasi untuk Pendataan Perempuan sebagai kepala 
keluarga sebagai dasar pemberian bantuan ekonomi pada perempuan yang terdampak 
secara ekonomi akibat pandemi covid-19.  
 
 
2. METODE PENGABDIAN 
 
Metode Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dalam dua tahap. Tahap 
pertama merupakan analisis situasi. Pada tahap ini digali informasi mengenai keadaan 
saat ini dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra. Analisis lingkungan 
juga dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem informasi yang akan dibuat. 
Analisis ini dilakukan dengan cara berdiskusi dengan pengurus wilayah Fatayat NU 
Jawa Timur. Hasil dari diskusi dengan para pengurus wilayah Fatayat NU Jawa Timur 
menghasilkan analisa bahwa Fatayat NU Jatim membawahi semua anak cabang dan 
ranting yang berkedudukan di kabupaten/kota dan kelurahan di Jawa Timur. Setiap 
ranting memiliki data tersendiri. Pengumpulan data yang dilakukan di setiap ranting 
menimbulkan kerentanan adanya duplikasi data atau data yang hilang. Data yang 
tersebar di setiap ranting juga menyulitkan jika akan dilakukan validasi ataupun 
pencarian. Dengan analisa tersebut, diberikan solusi terhadap permsalahan dengan 
pembuatan sistem informasi pendataan perempuan sebagai kepala keluarga. Dengan 
adanya sistem informasi maka data yang dimasukkan oleh setiap ranting akan 
terkumpul menjadi satu dalam basis data yang dapat diakses dari mana saja. Duplikasi 
data juga dapat dihindari karena adanya pengecekan NIK bagi setiap data yang 
dimasukkan. Data yang terkumpul dapat dikelola dengan lebih baik karena terdapat fitur 
untuk menampilkan data setiap kabupaten/kota. Langkah langkah yang dilakukan untuk 
pembuatan sistem informasi pendataan perempuan kepala rumah tangga adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan analisa kebutuhan awal 
2. Membuat desain dan rancangan aplikasi 
3. Membangun aplikasi 
4. Uji coba aplikasi 
5. Membuat buku petunjuk aplikasi 
6. Memberikan pelatihan penggunaan aplikasi 
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7. Menerapkan aplikasi 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari perancangan sistem informasi pendataan perempuan kepala rumah 
tangga adalah sebagai berikut: 
Pada gambar 1, merupakan rancangan halaman depan atau dashboard dari sistem 
informasi pendataan perempuan kepala rumah tangga. Dalam dashboard tersebut 
terdapat informasi jumlah data keseluruhan dan jumlah data per kabupaten. Data per 
kabupaten didapatkan dari data yang diinputkan. Dalam data yang diinputkan, terdapat 
informasi kabupaten domisili dan kabupaten sesuai KTP. Data yang ditampilkan adalah 
data berdasarkan data kabupaten domisili.  
Pada gambar 2, merupakan rancangan form penambahan data. Dalam form 
tersebut, informasi yang harus dimasukkan adalah NIK, Nama, file scan KTP, Alamat 
KTP, Kabupaten, Alamat Domisili, Kabupaten Domisili, Tempat dan Tanggal Lahir, 
Umur, Pekerjaan, Tanggungan Anak, Tanggungan Suami, Tanggungan lain dan 
Penghasilan per bulan. Data tanggungan dan penghasilan per bulan dapat digunakan 
sebagai data dasar untuk menentukan pemberian bantuan kepada perempuan yang 
terdampak pandemi covid-19. Jika para perempuan tersebut merupakan kepala rumah 
tangga yang memiliki penghasilan rendah dan memiliki banyak tanggungan, maka 
perempuan tersebut akan diutamakan dalam pemberian bantuan.  
 
 












Gambar 3. Rancangan halaman data 
 
Pada gambar 3 di atas, terdapat tabel yang berisi data Nama, NIK, Alamat Domisili, 
Kabupaten Domisili, Umur, Pekerjaan dan tombol hapus serta update. Tabel tersebut 
menunjukkan data keseluruhan, tetapi data yang ditampilkan juga dapat disaring untuk 
ditampilkan per kabupaten dengan memilih pilihan Kabupaten yang tersedia pada drop 
down list yang berada pada bagian atas dari tabel data.  
 




Gambar 4. Sosialisasi penggunaan sistem informasi menggunakan zoom meeting 
 
Pada gambar 4 ditunjukkan sosialisasi sistem informasi menggunakan zoom 
meeting. Dikarenakan pandemi covid-19 yang membatasi adanya perkumpulan orang, 
maka sosialiasia dilaksanakan secara daring dengan menggunakan aplikasi zoom.  
Luaran selanjutnya dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah tersusunnya 
modul penggunaan sistem informasi pendataan perempuan sebagai kepala rumah 
tangga. Diharapkan dengan adanya modul tersebut dapat membantu PW Fatayat NU 
Jawa Timur untuk mensosialisasikan penggunaan sistem informasi pendataan 
perempuan sebagai kepala rumah tangga sehingga sistem informasi tersebut bermanfaat 
untuk mendata perempuan kepala rumah tangga yang terdampak pandemi covid-19.  




Gambar 5. Buku Panduan Aplikasi 
 
 
Gambar 6. Tahapan menggunakan aplikasi 






a. Penggunaan aplikasi untuk memasukkan data perempuan sebagai kepala rumah 
tangga yang dilakukan oleh pengurus fatayat NU Jawa Timur masih diperlukan 
adanya pendampingan dikarenakan belum terbiasa menggunakan aplikasi tersebut. 
b. Data yang dimasukkan ke dalam aplikasi tersebar di banyak wilayah di Jawa Timur 





Berdasarkan hasil pendampingan penggunaan aplikasi, maka terdapat beberapa 
masukan untuk pengembangan aplikasi, di antaranya adalah adanya grafik yang 
menunjukkan data perempuan sebagai kepala rumah tangga.  
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